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Abstract. Decline in the ability to perform activities of daily living among older adults can lead to poor personal
hygiene practices, thereby increasing the risk of infections, including urinary tract infections. This study aims to
analyze the effect of improving self-care in personal hygiene on reducing the risk of urinary tract infections in the
elderly.The method used was a case study involving a single respondent (Mr. W), with a four-week intervention
consisting of one visit per week, each lasting approximately 45 minutes. The intervention included personal
hygiene education, practical demonstrations, direct assistance, and environmental modification.The results
showed an improvement in both awareness and personal hygiene practices, as indicated by the ability to brush
teeth regularly, perform proper genital care after urination, and maintain consistency in changing clothes and
underwear, although some habits still required ongoing assistance.In conclusion, a holistic approach through
education, assistance, and environmental support is effective in gradually improving personal hygiene practices
among older adults. However, continuous efforts are necessary to achieve long-term behavioral consistency.

Keywords: Health Education; Older adults; Personal hygiene; Self-care; Urinary tract infection.

Abstrak. Penurunan kemampuan aktivitas sehari-hari pada lansia berdampak rendahnya praktik personal hygiene
yang dapat meningkatkan risiko infeksi, termasuk infeksi saluran kemih. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh peningkatan self-care personal hygiene terhadap penurunan risiko infeksi saluran kemih
pada lansia. Metode yang digunakan adalah studi kasus pada satu responden (Tn. W) dengan intervensi selama
empat minggu, satu kali kunjungan per minggu selama =45 menit, yang meliputi edukasi personal hygiene,
demonstrasi praktik, pendampingan langsung, serta modifikasi lingkungan. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran dan praktik kebersihan diri, ditandai dengan kemampuan menyikat gigi secara rutin,
perawatan area genital setelah buang air kecil, serta konsistensi dalam mengganti pakaian dan celana dalam,
meskipun beberapa kebiasaan masih memerlukan pendampingan lanjutan. Kesimpulan menunjukkan bahwa
pendekatan holistik melalui edukasi, pendampingan, dan dukungan lingkungan efektif dalam meningkatkan
praktik personal hygiene lansia secara bertahap, namun diperlukan upaya berkelanjutan untuk mencapai
konsistensi perilaku dalam jangka panjang.

Kata kunci: Edukasi Kesehatan; Infeksi saluran kemih; Lansia; Personal hygiene; Self-care.

1. LATAR BELAKANG

Lansia merupakan kelompok usia >60 tahun yang berada pada tahap akhir siklus
kehidupan dan mengalami berbagai perubahan fisik, psikologis, serta sosial akibat proses
penuaan (Setyaningsih et al. 2024). Peningkatan jumlah lansia secara global menjadi perhatian
penting karena proses penuaan bersifat progresif dan berdampak pada penurunan kemampuan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari atau Activities of Daily Living, seperti makan, mandi,
berpakaian, berjalan, dan perawatan diri (Wang et al. 2024). Penurunan kemampuan ini
menjadi masalah kesehatan global, dengan prevalensi keterbatasan ADL sekitar 26% pada
lansia di dunia, bahkan dapat melebihi 30% di negara berkembang akibat faktor kesehatan,

sosial, dan ekonomi (Solihin, Probosuseno, dan Effendy 2025). Lansia di Indonesia mengalami
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ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari sekitar 21,8%, sementara di Yogyakarta mencapai
14,03% menunjukkan bahwa masalah kemandirian lansia masih cukup tinggi (Lestari et al.
2024)

Penurunan kemampuan dalam melakukan ADL berdampak langsung pada kemampuan
lansia dalam memenuhi kebutuhan dasar, termasuk personal hygiene. Personal hygiene
merupakan kebutuhan dasar yang penting dalam menjaga kesehatan dan kualitas hidup
individu serta berperan dalam mencegah berbagai penyakit, terutama infeksi (Leung,
O’Donoghue, dan Suen 2023). Lansia dalam pemenuhan personal hygiene sering terganggu
akibat penurunan fungsi fisik, kognitif, mobilitas, serta adanya penyakit kronis. Kondisi
tersebut meningkatkan risiko terjadinya berbagai infeksi, seperti infeksi kulit, saluran
pernapasan, dan infeksi saluran kemih (Shang et al. 2026).

Infeksi saluran kemih merupakan salah satu infeksi yang paling sering terjadi pada
lansia dan berkaitan dengan penurunan sistem imun serta praktik kebersihan yang kurang
optimal. Kebersihan area genital yang tidak tepat dapat menyebabkan kolonisasi bakteri seperti
Escherichia coli yang memicu infeksi (Miller et al. 2024). Risiko infeksi meningkat pada lansia
dengan inkontinensia urin, penggunaan popok dalam waktu lama, serta kebiasaan mengganti
pakaian dalam yang tidak teratur (Ligon et al. 2023).

Rendahnya praktik personal hygiene pada lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain kurangnya pengetahuan, keterbatasan pendidikan, serta minimnya akses terhadap
informasi kesehatan (Hogg et al. 2022). Keterbatasan fisik dan kurangnya dukungan dari
keluarga atau caregiver menyebabkan kebutuhan kebersihan diri tidak terpenuhi secara optimal
(Bausch et al. 2024). Pendampingan memiliki peran penting dalam membantu lansia
melakukan aktivitas seperti mandi, menjaga kebersihan area genital, serta mengganti pakaian,
sehingga dapat mencegah pertumbuhan mikroorganisme penyebab infeksi (Jia et al. 2024).
Faktor lingkungan, seperti ketersediaan air bersih dan fasilitas sanitasi yang layak, turut
memengaruhi praktik personal hygiene pada lansia (Asgedom dan Redae 2024). Praktik
personal hygiene yang belum optimal masih menjadi tantangan dalam upaya pencegahan
infeksi saluran kemih pada lansia.

Permasalahan tersebut ditemukan pada lansia di lingkungan masyarakat, salah satunya
pada Tn. W, seorang laki-laki berusia 70 tahun yang tinggal bersama istrinya dengan riwayat
operasi prostat 10 tahun yang lalu. Tn. W mengeluhkan nyeri dan rasa perih saat berkemih serta
frekuensi buang air kecil meningkat hingga +15 kali sehari. Aktivitas sehari-hari masih
dilakukan secara mandiri, namun terdapat perilaku yang tidak sesuai dengan prinsip kesehatan,

seperti kebiasaan buang air besar dan buang air kecil di luar toilet, jarang menggunakan pakaian
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dalam, mengganti pakaian hanya setiap 4-5 hari, serta tidak pernah menyikat gigi. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya penurunan kualitas self-care personal hygiene yang berpotensi
meningkatkan risiko infeksi saluran kemih.Menerapkan personal hygiene secara konsisten,
merupakan salah satu bentuk ikhtiar dalam menjaga kesehatan dan mencegah penyakit
sebagaimana diegaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 222 :

@ il Sands Gl S Sand ) &)

Artinya :” Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri.” Ayat ini menegaskan bahwa Allah mencintai orang yang
bertaubat dan menjaga kebersihan. Taubat berarti kembali kepada Allah dengan meninggalkan
kesalahan dan memperbaiki diri, sedangkan mensucikan diri mencakup kebersihan fisik dan
spiritual, termasuk menjaga kebersihan tubuh, pakaian, dan lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari.

Permasalahan lansia pada latar belakang tersebut, penelitian ingin mengetahui
pengaruh peningkatan self-care personal hygiene, edukasi terhadap pengetahuan dan praktik
kebersihan, efektivitas pendampingan dalam penyusunan rutinitas, peran monitoring dalam
deteksi dini dan pengendalian risiko infeksi saluran kemih, serta pengaruh modifikasi fasilitas
kebersihan pada lansia, guna mengembangkan intervensi keperawatan yang efektif untuk

meningkatkan kemandirian dan menurunkan risiko infeksi saluran kemih.

2. KAJIAN TEORITIS

Lansia merupakan kelompok usia yang mengalami penurunan fungsi fisik, kognitif,
dan sosial akibat proses penuaan, sehingga berdampak pada kemampuan dalam melakukan
Activities of Daily Living (ADL) termasuk perawatan diri (self-care) (Miller et al. 2024).
Penurunan kemampuan self-care pada lansia berkaitan dengan keterbatasan mobilitas, penyakit
kronis, dan kondisi frailty yang meningkatkan ketergantungan dalam memenuhi kebutuhan
dasar, termasuk personal hygiene (Hardi et al., 2025;Bausch et al., 2024).

Personal hygiene merupakan bagian penting dari self-care yang berperan dalam
menjaga kesehatan dan mencegah infeksi. Praktik kebersihan diri yang kurang baik dapat
meningkatkan risiko berbagai penyakit, termasuk infeksi saluran kemih yang umum terjadi
pada lansia akibat penurunan sistem imun dan perubahan fisiologis (Leung et al., 2023;Prieto
et al., 2025). Infeksi ini umumnya disebabkan oleh bakteri seperti Escherichia coli yang masuk

ke saluran kemih akibat praktik kebersihan yang tidak tepat (Ligon et al. 2023).
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Faktor risiko ISK pada lansia meliputi inkontinensia urin, penggunaan popok,
kebiasaan tidak mengganti pakaian dalam, serta rendahnya pengetahuan tentang personal
hygiene (Amiri et al., 2022;Mititelu et al., 2024). Keluarga yang kurang dalam melakukan
pendampingan serta keterbatasan fasilitas sanitasi turut memperburuk praktik kebersihan diri
lansia (Asgedom dan Redae 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi seperti edukasi personal hygiene,
pendampingan self-care, monitoring gejala ISK, serta modifikasi lingkungan efektif dalam
meningkatkan praktik kebersihan diri dan menurunkan risiko infeksi pada lansia (Gagyor et al.
2021)Penjelasan diatas dapat diasumsikan bahwa peningkatan self-care personal hygiene

berkontribusi terhadap penurunan risiko infeksi saluran kemih pada lansia.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan single case study pada Tn. W yang dilaksanakan pada
Februari—Maret 2026, dengan fokus pada risiko infeksi saluran kemih akibat personal hygiene
yang kurang memadai. Lansia rentan terhadap ISK karena perubahan fisiologis, kondisi
kesehatan, dan perilaku kebersihan yang kurang optimal (Erol et al. 2024). Pendekatan studi
kasus dipilih untuk menganalisis secara mendalam perilaku kebersihan, pola eliminasi urin,
serta respons terhadap intervensi keperawatan. Intervensi berbasis edukasi dan pendampingan
digunakan karena terbukti efektif dalam meningkatkan pencegahan ISK pada lansia (Wang et
al. 2024).

Selama periode penelitian, peneliti melakukan kunjungan rutin sebanyak empat kali
dalam sebulan, dengan setiap kunjungan berlangsung sekitar 45 menit. Kegiatan pada
pertemuan pertaman meliputi pemberian edukasi personal hygiene dan modifikasi lingkungan,
petemuan kedua difokuskan pendampingan jadwal harian perilaku personal hygiene.
Pertemuan ketiga dilakukan monitoring tanda serta gejala infeksi saluran kemih, memasuki ke
minggu terakhir dilakukan pertemuan keempat untuk mengevaluasi perubahan perikau dan
status kesehatan dari semua intervensi yang sudah diberikan.

Intervensi edukasi dan monitoring yang dilakukan secara berulang terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan serta menurunkan kejadian infeksi pada lansia (Silva et al.
2021). Pendekatan berkelanjutan melalui interaksi langsung antara tenaga kesehatan dan pasien
juga berperan dalam meningkatkan kualitas perawatan serta pemantauan kondisi secara
optimal (Arnold et al. 2025). Pendekatan berbasis perilaku melalui edukasi, demonstrasi, dan

pendampingan langsung efektif dalam mendukung perubahan perilaku kesehatan lansia (Ford,
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Nora, dan Crnich 2023), sementara monitoring tanda dan gejala infeksi secara sistematis
penting untuk deteksi dini dan pencegahan komplikasi (van Eijk et al. 2023).

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi secara mendalam pengetahuan, sikap, dan praktik personal hygiene Tn. W,
karena pendekatan ini memungkinkan pemahaman pengalaman dan perilaku individu melalui
interaksi langsung (Durkin et al. 2023). Data dikumpulkan melalui observasi, pengkajian
mendalam, dan catatan lapangan terkait kebiasaan kebersihan, yang terbukti efektif dalam
menggali praktik kesehatan sehari-hari(Cox et al. 2023).

Teknik pengumpulan data meliputi observasi perilaku personal hygiene, pengkajian
mendalam, dan catatan lapangan. Observasi difokuskan pada praktik harian Tn. W terkait
mencuci tangan, perawatan area genital, kebiasaan menggunakan pakaian dalam, serta
frekuensi dan pola eliminasi urin dan tinja. Pengkajian mendalam digunakan untuk memahami
pengetahuan, sikap, dan motivasi Tn. W terhadap praktik kebersihan, serta kesadaran akan
risiko infeksi. Metode observasi dan pengkajian mendalam merupakan teknik utama dalam
penelitian kualitatif untuk menggali perilaku dan pengalaman individu secara komprehensif
(Zhang et al. 2024). Pengkajian mendalam juga efektif dalam mengeksplorasi pengetahuan,
sikap, serta motivasi individu terhadap perilaku kesehatan (Kung et al. 2025). Semua data
dicatat secara rinci untuk memungkinkan analisis deskriptif yang mendalam sesuai dengan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif untuk menggambarkan perubahan
perilaku secara komprehensif (Wong et al. 2025). Data observasi dan wawancara digunakan
untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik self-care (Longhini et al.
2025), sehingga dapat menilai efektivitas intervensi dan memberikan rekomendasi. Pendekatan
ini memungkinkan pemahaman mendalam terhadap hubungan antara perilaku dan kondisi
kesehatan lansia, serta memberikan gambaran nyata praktik kesehatan sehari-hari melalui data

lapangan (Bakhtiyary et al. 2026).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil intervensi keperawatan pada Tn. W, yang mengalami masalah personal hygiene
dan berisiko infeksi saluran kemih , dapat dilihat melalui perubahan pengetahuan dan perilaku
setelah satu bulan intervensi dengan empat kunjungan mingguan masing-masing 45 menit.
Intervensi yang diberikan meliputi edukasi personal hygiene, monitoring ISK, pendampingan

jadwal harian perawatan diri, dan modifikasi lingkungan dengan pemberian pakaian dalam.
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Edukasi Personal Hygiene

Kebiasaan personal hygiene Tn. W sebelumnya sangat terbatas. Pasien jarang
menyikat gigi sejak kecil, jarang mencuci tangan, dan tidak melakukan perawatan area genital
setelah buang air kecil. Keramas hanya dilakukan sekali dalam seminggu, sedangkan pakaian
dan celana diganti sekitar 4-5 hari sekali. Penggunaan celana dalam jarang dilakukan, dan bila
digunakan, hanya diganti sekali seminggu. Pola ini menunjukkan minimnya pemahaman
mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan kaitannya dengan risiko infeksi saluran
kemih.

Edukasi diberikan secara personal dan berulang selama intervensi. Tn. W dijelaskan
secara rinci prinsip-prinsip personal hygiene, termasuk frekuensi menyikat gigi, langkah-
langkah mencuci tangan dengan benar, perawatan area genital setelah buang air kecil maupun
besar, serta pemilihan dan penggantian pakaian dan celana dalam. Demonstrasi praktik yang
tepat dan diskusi mengenai dampak kebersihan diri terhadap kesehatan turut dilakukan untuk
memperkuat pemahaman pasien.

Setelah intervensi, Tn. W mampu menjelaskan langkah-langkah kebersihan diri,
memahami kaitannya dengan risiko ISK, dan menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap
pentingnya rutinitas personal hygiene. Beberapa perilaku belum sepenuhnya konsisten, namun
peningkatan pengetahuan ini menandakan edukasi berhasil menumbuhkan kesadaran dan
pemahaman pasien.

Modifikasi Lingkungan dengan Pemberian Pakaian Dalam

Kebiasaan Tn. W yang jarang menggunakan celana dalam dan buang air besar di
sungai menandakan keterbatasan dalam menjaga kebersihan genital secara rutin, meningkatkan
risiko ISK dan menghambat terbentuknya kebiasaan personal hygiene yang baik. Untuk
mendukung perubahan perilaku, dilakukan modifikasi lingkungan melalui penyediaan celana
dalam yang dapat diganti secara rutin serta fasilitas untuk membersihkan diri setelah buang air
besar di pelataran rumah. Pendampingan diberikan agar pasien dapat mengintegrasikan
kebiasaan baru ini ke dalam rutinitas harian.

Setelah intervensi, Tn. W mulai menggunakan celana dalam secara lebih konsisten
dan melakukan perawatan kebersihan genital setelah buang air besar di luar rumah. Perubahan
ini menunjukkan bahwa modifikasi lingkungan efektif memfasilitasi praktik personal hygiene.
Beberapa perilaku lain, seperti mencuci tangan dan mengganti pakaian setiap hari, masih
memerlukan penguatan, namun langkah-langkah lingkungan ini telah memberikan dampak

nyata terhadap kebiasaan kebersihan Tn. W.
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Pendampingan Jadwal Harian Perawatan Diri (Sub judul level 2)

Kebiasaan sehari-hari Tn. W menunjukkan keterbatasan penerapan perilaku
kebersihan. Pasien jarang menyikat gigi, tidak membersihkan area genital setelah buang air
kecil, jarang mencuci tangan, keramas hanya sekali seminggu, serta mengganti pakaian dan
celana dalam hanya jika terlihat kotor (sekitar 4-5 hari sekali). Penggunaan celana dalam juga
jarang, bahkan bila digunakan hanya diganti satu kali seminggu. Kebiasaan ini menunjukkan
Tn. W memiliki pengetahuan dasar tentang kebersihan, penerapan perilaku sehari-hari masih
terbatas. Pendampingan difokuskan pada penyusunan jadwal harian perawatan diri, yang
meliputi menyikat gigi setiap pagi dan malam, mencuci tangan sebelum dan sesudah aktivitas,
merawat area genital setelah buang air kecil, keramas sesuai kebutuhan, dan mengganti pakaian
serta celana dalam secara teratur. Setiap kegiatan dijelaskan dan didemonstrasikan agar pasien
memahami urutan dan frekuensi yang tepat.

Hasil menunjukkan bahwa Tn. W mulai lebih konsisten dalam menyikat gigi setiap
pagi dan malam serta mengganti celana dalam secara rutin. Beberapa perilaku lain, seperti
mencuci tangan dan mengganti pakaian setiap hari, masih memerlukan penguatan, namun
pendampingan jadwal harian mulai membentuk kebiasaan personal hygiene meskipun
konsistensi penuh belum tercapai.

Monitoring Infeksi saluran kemih

Sebelum intervensi, Tn. W melaporkan frekuensi buang air kecil sekitar 15 kali sehari
dengan volume urine sedikit-sedikit. Pasien juga mengeluhkan rasa panas saat berkemih, dan
urine terkadang berwarna keruh. Kebiasaan buang air besar di sungai dan buang air kecil di
pelataran rumah, dikombinasikan dengan perilaku kebersihan yang kurang rutin, meningkatkan
risiko ISK.

Selama intervensi, frekuensi buang air kecil menurun menjadi sekitar 10 kali sehari,
meskipun volume urine tetap sedikit. Rasa panas saat berkemih masih dirasakan, dan urine
kadang berwarna keruh. Pengetahuan pasien mengenai tanda dan gejala ISK meningkat; Tn.
W mulai mampu mengenali gejala seperti nyeri saat berkemih dan warna urine yang tidak
normal, serta memahami pentingnya melaporkan gejala kepada tenaga kesehatan. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan meningkat dan frekuensi BAK menurun, perilaku
kebersihan yang belum rutin masih memengaruhi munculnya gejala. Pendampingan lanjutan

tetap diperlukan untuk mengurangi risiko infeksi.
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Pembahasan
Edukasi Personal Hygiene

Edukasi personal hygiene merupakan intervensi penting untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran Tn. W terkait praktik kebersihan diri, terutama dalam pencegahan
infeksi saluran kemih (Amrullah et al. 2023). Sebelum intervensi, Tn. W memiliki pengetahuan
yang sangat terbatas, ditunjukkan dengan kebiasaan jarang menyikat gigi, jarang mencuci
tangan, tidak membersihkan area genital setelah berkemih, serta jarang mengganti pakaian dan
celana dalam, yang mencerminkan rendahnya pemahaman terhadap pentingnya kebersihan
diri.

Pemberian edukasi personal hygiene secara personal dan berulang terbukti dalam
berbagai studi mampu meningkatkan pemahaman individu mengenai hubungan antara
kebiasaan sehari-hari dan risiko kesehatan, khususnya infeksi saluran kemih. Edukasi yang
disertai demonstrasi dan diskusi interaktif memungkinkan proses pembelajaran yang lebih
efektif karena melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga individu tidak
hanya mengetahui tindakan yang harus dilakukan tetapi juga memahami alasan ilmiahnya
(Agnes Dewi Astuti., 2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian Nejadsadeghi et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis interaksi langsung dan penguatan
perilaku dapat meningkatkan health literacy serta mendorong perubahan perilaku yang
berkelanjutan.

Peningkatan pengetahuan melalui edukasi terbukti berperan dalam membentuk
kesadaran dan motivasi internal individu untuk mematuhi perilaku hidup bersih dan sehat.
Studi oleh Silva et al., (2021) menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan secara berulang
dapat meningkatkan kepatuhan terhadap praktik personal hygiene serta menurunkan risiko
infeksi pada kelompok rentan seperti lansia. Hasil ini sesuai penelitian Cox et al., (2023) yang
menyatakan bahwa pemahaman yang baik mengenai konsekuensi kesehatan akan
meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan yang tepat terkait perilaku
kesehatan sehari-hari.

Modifikasi Lingkungan dengan Pemberian Pakaian Dalam

Modifikasi lingkungan merupakan strategi penting dalam meningkatkan praktik
personal hygiene pada lansia karena ketersediaan fasilitas yang mudah diakses terbukti
berperan dalam membentuk perilaku kesehatan sehari-hari. Studi Bae & Kim, (2024)
menunjukkan bahwa penyediaan sarana kebersihan yang sederhana dan terjangkau mampu
mengurangi hambatan fisik serta meningkatkan kemandirian lansia dalam melakukan

perawatan diri. Efektivitas intervensi juga meningkat ketika modifikasi lingkungan dipadukan
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dengan edukasi berbasis demonstrasi karena lansia tidak hanya memahami, tetapi juga mampu
mempraktikkan perilaku yang diharapkan (Dewi dan Asla 2025).

Pemberian celana dalam sebagai bagian dari modifikasi lingkungan turut
berkontribusi dalam menjaga kebersihan area genital karena membantu mempertahankan
kondisi yang bersih, kering, dan terlindungi dari kontaminasi. Ketersediaan fasilitas sederhana
ini memudahkan lansia dalam menerapkan perilaku higiene secara konsisten sehingga
mendukung penerapan pengetahuan ke dalam praktik sehari-hari.Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Riskayanti et al., (2026) yang menunjukkan bahwa peningkatan health
literacy melalui edukasi berhubungan positif dengan perubahan perilaku kebersihan pada
lansia, khususnya dalam menjaga kebersihan area genital sebagai upaya pencegahan infeksi
saluran kemih . Pendekatan yang mengintegrasikan modifikasi lingkungan dan edukasi terbukti
mampu memperkuat keterkaitan antara pengetahuan dan tindakan nyata (Zahro, Widiyanto,
dan Isnani 2022).

Pendampingan Jadwal Harian Perawatan Diri

Pendampingan jadwal harian perawatan diri merupakan intervensi berbasis perilaku
yang efektif untuk meningkatkan konsistensi praktik personal hygiene pada lansia melalui
pembentukan rutinitas yang terstruktur. Pendekatan berbasis rutinitas harian mampu
memperkuat perilaku kesehatan karena memberikan pengingat kontekstual dan mengurangi
beban kognitif dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Intervensi pendampingan langsung
juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan terhadap praktik kebersihan
dibandingkan edukasi saja, karena melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
simultan (Fahruddin et al. 2025).

Penelitian van Eijk et al., (2023) menunjukkan bahwa lansia yang memiliki jadwal
perawatan diri yang jelas cenderung lebih konsisten dalam menjalankan kebiasaan seperti
menyikat gigi, mencuci tangan, dan menjaga kebersihan area genital, yang berperan penting
dalam pencegahan infeksi saluran kemih . Struktur rutinitas harian juga membantu
meningkatkan kepatuhan karena berfungsi sebagai pemicu perilaku, sehingga memudahkan
pembentukan kebiasaan baru yang lebih sehat (Simorangkir dan Sinaga 2022).

Pendampingan berkelanjutan dan penguatan secara rutin sangat diperlukan agar
perilaku yang telah dipelajari dapat menjadi kebiasaan yang stabil. Dalam konteks ini, kondisi
awal Tn. W yang memiliki kebiasaan hygiene yang kurang baik menunjukkan pentingnya
intervensi terstruktur, dan setelah pendampingan, mulai terlihat adanya peningkatan pada

beberapa aspek praktik kebersihan, meskipun masih memerlukan dukungan lanjutan.
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Monitoring Infeksi saluran kemih

Monitoring ISK dilakukan sebagai bagian dari evaluasi personal hygiene karena ISK
merupakan salah satu dampak yang sering muncul akibat praktik kebersihan yang kurang
optimal pada lansia (Hogg et al. 2022). Indikator seperti frekuensi buang air kecil yang tidak
normal, nyeri atau rasa panas saat berkemih, serta perubahan warna urine dapat mencerminkan
adanya gangguan yang berkaitan dengan kebersihan area genital dan pola eliminasi (Shang et
al. 2026).

Riskayanti et al., (2026) menjelaskan bahwa praktik kebersihan personal yang buruk
memiliki hubungan erat dengan peningkatan risiko ISK, sehingga pemantauan gejala klinis
dapat digunakan untuk menilai dampak perilaku hygiene terhadap kondisi kesehatan.
Monitoring ISK juga memberikan gambaran tidak langsung mengenai efektivitas penerapan
personal hygiene dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian perilaku kebersihan pada lansia tidak hanya dapat dilakukan melalui
observasi tindakan, tetapi perlu dikaitkan dengan outcome kesehatan sebagai hasil akhir dari
perilaku tersebut. Monitoring ISK membantu memberikan gambaran objektif mengenai sejauh
mana praktik kebersihan yang dilakukan sudah memberikan efek protektif terhadap risiko
infeksi. Paramita, (2021) menegaskan bahwa evaluasi kesehatan diperlukan untuk menilai
perubahan perilaku pada lansia yang berlangsung secara bertahap dan membutuhkan waktu.

Monitoring ISK berfungsi sebagai indikator pendukung dalam menilai keberhasilan
intervensi personal hygiene karena menghubungkan perilaku kebersihan dengan kondisi
kesehatan yang nyata pada lansia (Monica, Baringbing, dan Afrina 2025). Dengan demikian,
pemantauan ini tidak hanya berperan sebagai deteksi dini infeksi, tetapi juga sebagai bagian

penting dalam evaluasi keberlanjutan perubahan perilaku kebersihan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Intervensi perawatan personal hygiene selama empat minggu satu kali kunjungan per
minggu £45 menit pada Tn. W menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran
dan praktik kebersihan diri, meskipun konsistensi penuh pada beberapa kebiasaan masih
memerlukan pendampingan lanjutan. Selama intervensi, terjadi peningkatan dalam
kemampuan menyikat gigi secara rutin, merawat area genital setelah berkemih, mengganti
pakaian dan celana dalam secara lebih teratur, serta memanfaatkan fasilitas kebersihan yang
tersedia.

Perubahan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi edukasi personal, demonstrasi

praktik, pendampingan langsung, dan modifikasi lingkungan yang mendukung penerapan
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kebiasaan baru. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang mengintegrasikan
edukasi, pendampingan, dan dukungan lingkungan efektif dalam meningkatkan kesadaran
serta praktik personal hygiene pada lansia secara bertahap, sekaligus menegaskan pentingnya
penguatan berkelanjutan untuk mencapai konsistensi perilaku yang optimal.
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